
i BUPAH PACITAN 

] PERATURAN BUPATI PACITAN 
I NOMOR \0 TAHUN 2012 

TENTANG 

ALOKASI PUPUK B E R S U B S I D I UNTUK S E K T O R PERTANIAN KABUPATEN 
PACITAN TAHUN ANGGARAN 2012 
I 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

Menimbang 

BUPATI PACITAN, 

bahwa peranan p u p u k sangat pent ing d i da lam 
peningkatan produkt iv i tas dan produks i komoditas 
pertanian u n t u k mewu judkan Ketahanan Pangan 
Nasional dan u n t u k men ingka tkan kemampuan petani ; 
bahwa dalam rangka men ingka tkan kemampuan 
petani u n t u k mewu judkan ketahanan pangan 
d imaksud pada h u r u f a, per lu adanya p u p u k 
bersubsidi ; 
bahwa alokasi k ebu tuhan p u p u k bersubsidi sesuai 
dengan ketentuan pasal 3 ayat (1) Peraturan G u b e m u r 
Jawa T imur Nomor 5 T a h u n 2012 didasarkan 
ketentuan pemupuk ber imbang sebagaimana 
ketentuan dalam Peraturan Menter i Pertanian Nomor 
87/Pennentan/SR. 130/12/2011 tentang Kebutuhan 
dan Harga Eceran Tert inggi (HET) Pupuk Bersubsidi 
U n t u k Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2012; 
bahwa berdasarkan ke tentuan sebagaimana d imaksud 
pada h u r u f a, b, dan c, serta u n t u k menyediakan 
p u p u k dengan harga wajar sampai d i t ingkat petani , 
maka per lu menetapkan Peraturan Bupa t i tentang 
Alokasi Pupuk Bersubsid i U n t u k Sektor Pertanian 
Kabupaten Pacitan Tahun Anggaran 2012. 
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Tahun 1992 tentang 

T a h u n 1999 tentang 

Undang-Undang Nomor 12 
Sistem Budidaya Tanaman; 
Undang-Undang Nomor 8 
Per l indungan Konsumen; 
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang 
Perkebunan; 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 

telah 
tentang 

beberapa Pemerintahan Daerah sebagaimana 
ka l i d iubah terakhi r dengan Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 2008; 
Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2009 tentang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan; 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2001 tentang 
Pupuk Budidaya Tanaman; 
Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, 
Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota; 
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8. , Peraturan Presidcn Nomor 77 Tahun 2005 tentang 
1 Penetapan Pupuk Bersubsid i Sebagai Barang Dalam 
I Pengawasan sebagaimana te lah d iubah dengan 
: Peraturan Presiden Nomor 15 T a h u n 2 0 1 1 ; 
9. Peraturan Menter i Pertanian Nomor 

40/Permentan/OT. 140/4/2007 tentang Rekomendasi 
Pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah Spesifik 

i Lokasi ; 
10 Peraturan Menter i Perdagangan Nomor 17/M-

DAG/PER/6/2011 tentang Pengadaan dan Penyaluran 
i Pupuk Bersubsidi U n t u k Sektor Pertanian; 
T 1 Peraturan Menter i Pertanian Nomor 
i 43/Permentan/SR. 140/8/2011 tentang Syarat dan 
i Tatacara Pendaftaran Pupuk An-Organik; 
; 12 Peraturan Menter i Pertanian Nomor 
; 70/Permentan/SR.140/10/ 2011 tentang Pupuk 
i Organik, Pupuk Hayat i dan Pembenah Tanah; 
13 Peraturan Menter i Pertanian Nomor 

87/Permentan/SR.130/12/ 2011 tentang Kebutuhan 
I dan Harga Eceran Tert inggi (HET) Pupuk Bersubsidi 
I U n t u k Sektor Pertanian T a h u n Anggaran 2012; 
; 14 Keputusan Menter i Per industr ian dan Perdagsingan 
; Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan 
! Tata Cara Pengawasan Barang dan/atau Jasa yang 

Beredar d i Pasar; 
; 15 Keputusan Menter i Pertanian Nomor 
; 237/Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pedoman 
! Pengawasan, Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan 
; Pupuk An-Organik; 
! l 6 Keputusan Menter i Pertanian Nomor 
I 239/Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pengawasan 
i Formula Pupuk An-Organik; 
'17 Keputusan Menter i Pertanian Nomor 
! 465/Kpts/OT. 160/7/2006 tentang Pembentukan T im 
; Pengawas Pupuk Bersubsid i T ingkat Pusat; 
; 18 Peraturan G u b e m u r Jawa T i m u r Nomor 5 Tahun 2012 
\ tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta Harga 
! Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi U n t u k 
j Sektor Pertanian Provinsi Jawa T imur T a h u n 

Anggaran 2012; 
\ 19 Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 18 T a h u n 

2007 tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten 
Pacitan. 
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• PERATURAN BUPATI TENTANG ALOKASI PUPUK 
; B E R S U B S I D I UNTUK S E K T O R PERTANIAN KABUPATEN 
: PACITAN TAHUN ANGGARAN 2012 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan i n i yang d i m a k s u d dengan : 
1 Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pacitan 



Bupa t i adalah Bupa t i Pacitan 
Pupuk adalah bahan k i m i a a tau organisme yang 
berperan da lam penyediaan u n s u r hara bagi 
keper luan tanaman secara langsung a tau t idak 
langsung, 
Pupuk An-organik adalah p u p u k has i l rekayasa secara 
k im ia , fisika dan/atau biologi, dan merupakan has i l 
i n d u s t r i a t au pabr ik pembuat p u p u k . 
Pupuk Organik adalah p u p u k yang sebagian besar 
a tau se luruhnya te rd i r i da r i bahan organik yang 
berasal da r i t anaman dan/a tau hewan yang te lah 
mela lu i proses rekayasa, dapat berbentuk padat a tau 
cair yang d i gunakan u n t u k mensupla i bahan organik, 
memperba ik i sifat f isik, k i m i a dan biologi tanah. 
Pemupukan ber imbang adalah pemberian p u p u k 
bagi t anaman sesuai dengan s tatus hara tanah dan 
k e b u t u h a n tanamein u n t u k mencapai produkt iv i tas 
yang opt imal dan berke lanjutan. 
Pupuk bersubsidi adalah p u p u k yang pengadaan 
dan penyalurannya d i tataniagakan dengan Harga 
Eceran Tertinggi (HET) yang d i te tapkan d i penyalur 
resmi d i L in i IV. Jenis p u p u k bersubs id i t e rd i r i dar i 
Urea bqrwarna p i n k (merah muda) , SP-36, ZA, NPK 
dan Pupuk Organik Granu l . 
Ha i^a Eceran Tertinggi (HET) adalah harga p u p u k 
bersubsid i d i L i n i IV (di kios penyalur p u p u k d i 
t ingkat Desa/Kecamatan) yang dibel i oleh 
petani/kelompok tan i yang d i te tapkan oleh Menter i 
Pertanian. 
Sektor Pertanian adalah sektor yang berka i tan dengan 
budidaya tanaman pangan, ho r t i ku l tu ra , 
perkebunan, h i j auan pakan t e m a k , dan budidaya i kan 
dan/a tau udang. 
Petani adalah perorangan warga negara Indonesia 
yang mengusahakan budidaya tanaman pangan 
a tau h o r t i k u l t u r a dengan luasan t e r t en tu . 
Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia 
yang mengusahakan budidaya tanaman perkebunan 
dengan luasan ter tentu . 
Petemak adalah perorangan warga negara Indonesia 
yang mengusahakan budidaya tanaman h i jauan 
pakan t e m a k dengan luasan ter tentu . 
Pembudidaya i k a n a tau udang adalah perorangan 
warga negara Indonesia yang mengusahakan lahan, 
m i l i k sendir i a tau b u k a n , u n t u k budidaya ikan 
dan/atau udang yang t idak memi l i k i iz in usaha. 
Produsen adalah Produsen Pupuk yang merupakan 
anak perusahaan dar i PT P upuk Sriwidjaja (Persero) 
da lam ha l i n i PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, PT 
Petrokimia Gresik, PT P upuk Ka l imantan T imur , PT 
Pupuk Kujang yang memproduks i P upuk Anorganik 
y a i t u Pupuk Urea, SP-36, ZA, NPK dan Pupuk Organik 
d i da lam negeri. 

Penyalur d i L i n i IV adalah Pengecer Resmi sesuai 
ke tentuan Peraturan Menter i Perdagangan tentang 
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi U n t u k 
Sektor Pertanian yang ber laku . 
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16 Kelompok t an i adalah k u m p u l a n petani yang 
mempunya i kesamaan kepent ingan da lam 
memanfaatkan sumberdaya per tan ian u n t u k bekei ja 
sama meningkatkan produkt iv i tas usaha t an i dan 
kesejahteraan anggotanya da lam mengusahakan 
lahan usaha t an i secara bersama pada satu 
hamparan a tau kawasan, yang d i k u k u h k a n oleh 
Bupa t i a tau pejabat yang d i t u n j u k . 
Rencana Def ini t i f Kebutuhan Kelompoktani (RDKK) 
adalah perh i tungan rencana k e b u t u h a n p u p u k 

j bersubsidi yang d i susun ke lompok t an i berdasarkan 
i luasan areal usaha t an i yang d iusahakan petani , 
i pekebun, pe temak dan pembudidaya i kan dan/atau 
; udang anggota ke lompok t an i dengan rekomendasi 
I p emupukan ber imbang spesifik lokas i . 
;18 Komis i Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) 
I adalah wadah koordinasi ins tans i terkai t dalam 
; pengawasan p u p u k dan pestisida yang d ibentuk oleh 
I Bupa t i . 

BAB I I 
PERUNTUKAN PUPUK B E R S U B S I D I 

Pasal 2 

Pupuk bersubsidi d i p e r u n t u k k a n bagi petani , 
I pekebun, pe temak yang mengusahakan lahan pal ing 
! luas 2 (dua) hektar setiap m u s i m tanam per 
j ke luarga petani kecual i pembudidaya i k a n dan/atau 
; udang pal ing luas 1 (satu) hektar . 
; (2) Pupuk bersubsidi sebagaimana d imaksud pada ayat 
\ (1) t idak d i p e m n t u k k a n bagi perusahaan tanaman 
i pangan, h o r t i k u l t u r a , perkebunan, peternakan a tau 
I perusahaan per ikanan budidaya. 

BAB in 
I ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBS ID I 
i 

i Pasal 3 

: (1) Alokasi Kebutuhan p u p u k bersubsid i d ih i tung 
: sesuai dengan an juran p emupukan ber imbang spesifik 
; lokasi dan standar teknis dengan mempert imbangkan 
; j u m l a h alokasi p u p u k bersubs id i u n t u k Kabupaten 
I Pacitan T a h u n Anggaran 2012. 
;(2) A lokasi p u p u k bersubsid i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d i jabarkan m e n u r u t Kecamatan, Jenis 
\ dan J u m l a h , sebagaimana tersebut da lam Lampiran 
. Peraturan i n i . 
j(3) A lokasi p u p u k bersubsid i sebagaimana d imaksud 
• pada ayat (2) d i r inc i l eb ih l an ju t dengan 
i memperhat ikan u s u l a n yang d ia jukan oleh petani , 
; pekebun, petemak, pembudidaya i k a n dan/atau 
i udang berdasarkan RDKK yang d isetuju i oleh 
; petugas teknis, p enyu luh a tau Kepala UPT Dinas 
I Tanaman Pangan dan Peternakan setempat m e n u r u t 
i Kecamatan, Jenis , J u m l a h dan Sebaran Bu lanan 



Pasal 4 

(1) Apabila d i suatu Kecamatan terjadi kekurangan 
I k ebu tuhan p u p u k bersubsid i sehingga t idak sesuai 
I dengan alokasi sebagaimana d imaksud dalam Pasal 3 
! ayat (2) dapat d ipenuhi realokasi antar Kecamatan. 
(2) Realokasi antar Kecamatan d i te tapkan oleh Bupat i 
j berdasarkan rekomendasi Ketua Komisi Pengawasan 

Pupuk dan Pestisida (KPPP) Kabupaten Pacitan. 
(3) Realokasi sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2), 
j dapat d i laksanakan ter lebih d a h u l u atas dasar 
r rekomendasi Ketua Komis i Pengawasan Pupuk dan 
] Pestisida (KPPP) setempat, sambi l menunggu 
I penetapan oleh B u p a t i guna memenuh i kebutuhan 
• petani d i lapangan. 

\ Pasal 5 
f 

Apabi la alokasi p u p u k bersubsidi d i Kecamatan pada bu lan 
berjalan ternyata t idak mencukup i , maka atas persetujuan 
KPPP Kabupaten Pacitan, produsen dapat menya lurkan 
alokasi p u p u k d i Kecamatan yang bersangkutan dar i alokasi 
bu lan -bu lan ber ikutnya dan/a tau sisa alokasi bu l an 
sebelumnya sepanjang t idak melebihi alokasi da lam 1 (satu) 
t a h u n . 

BAB IV 

\ HARGA E C E R A N T E R T I N G G I (HET) 
I PUPUK B E R S U B S I D I 
i 

Pasal 6 
1 
1 

Penyalur d i L in i IV yang d i t u n j u k harus menjuai p u p u k 
bersubs id i sesuai Harga Eceran Tert inggi (HET) yang 
d i te tapkan oleh Pemerintah. 

\ BAB V 
I PENUTUP 
s 
; Pasal 7 
t 

t 
Peraturan Bupa t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal 
d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 
pengundangan Peraturan B u p a t i i n i dengan penempatannya 
da lam Beri ta Daerah Kabupaten Pacitan. 

Di te tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal - - 2012 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 



BAB IV 

HARGA E C E R A N T E R T I N G G I (HET) 
PUPUK B E R S U B S I D I 

i 

Pasal 6 
i 
i 
Penyalur d i L i n i IV yang d i t u n j u k ha rus menjuai p u p u k 
bersubsid i sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET) yang 
d i te tapkan oleh Pemerintah. 

B A B Y 
PENUTUP 

Pasal 7 

Peraturan Bupa t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal 
d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 
pengundangan Peraturan B u p a t i i n i dengan 
penempatannya dalam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan. 

Di te tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal 20 1 - 2012 

Diundangkan di Pac i tan 
Pada tanggal 2 0 J a n u a r i 2 0 1 2 

S E K R E T A R I S D A E R A H 
KABUPATEN PACITAN 

BUPATI PACITAN 

Cap.ttd 

INDARTATO 

If. MULYONO, MM 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19571017 198303 1 014 

B E R I T A DAERAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2 0 1 2 NOMOR 10 



LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR : TAHUN 2 0 1 2 
TANGGAL : - 2012 

ALOKAS I PUPUK B E R S U B S I D I S E K T O R PERTANIAN 
KABUPATEN PACITAN TAHUN ANGGARAN 2 0 1 2 

a. Pupuk ZA 
Satuan Ton 

NO ' ' KECAMATAN ~' 
~ BULAN K E T ' NO ' ' KECAMATAN ~' JAN F E B M A R E T A P R I L MEI JUNI J U L I AGUSTUS S E P T O K T B NOV D E S 

K E T ' 

1 DONOROJO 0 0 0 0 5 
^ A 

0 0 0 
^ A 

0 0 0 
^ A 

5 10 

2 PUNUNG 
A A V %J A I ^ A 

6 3 
^ A 

6 6 5 
^ A 

2 10 3 7 6 4 8 6 6 

3 PRINGKUKU 
A A ^ A A 1 ^ A A A A A 

3 2 5 
^ A 

3 3 
^ A 

7 3 3 
^ A 

7 14 9 5 64 

4 PACITAN 2 4 7 7 4 1 6 4 3 4 4 12 58 

5 KEBONAGUNG 5 3 10 4 1 5 2 3 2 3 7 1 4 6 

6 A R J O S A R I 6 3 3 5 4 1 3 7 4 4 4 7 51 

7 NAWANGAN 13 17 10 10 9 1 1 1 3 18 7 8 98 

8 BANDAR 31 39 41 24 16 7 6 7 13 27 4 2 28 281 

9 TEGALOMBO 3 5 16 16 21 14 2 4 15 13 2 5 4 4 30 2 3 5 

10 TULAKAN 9 11 11 8 8 5 3 3 5 11 14 5 9 3 

11 NGADIROJO 10 2 9 11 11 8 2 3 1 6 12 10 8 5 

12 SUDIMORO 0 0 2 1 0 1 0 1 2 2 3 1 13 

J U M L A H 120 100 120 100 SO 4 0 4 0 5 0 6 0 120 150 120 1100 



b. Pupuk SP36 
Satuan Ton 

T f P P A M A T A N BULAN K E T T f P P A M A T A N 
J A N F E B M A R E T A P R I L M E I JUNI J U L I A G T S S E P T O K T B NOV D E S 

K E T 

1 DONOROJO 1 0 17 0 1 0 1 0 3 4 2 48 2 115 

2 PUNUNG 3 3 112 1 5 2 4 2 10 100 58 6 3 0 6 

3 PRINGKUKU 2 2 4 7 2 1 11 2 3 3 129 4 0 3 2 4 5 

4 PACITAN 5 2 9 5 14 4 3 2 2 1 29 3 2 11 2 0 0 

5 KEBONAGUNG 2 1 85 3 1 8 2 3 1 69 4 3 5 2 2 3 

6 ARJOSARI 4 2 114 5 5 8 0 7 2 13 19 5 184 

7 NAWANGAN 11 12 221 5 11 14 1 6 7 91 6 0 9 4 4 8 

8 BANDAR 18 2 3 381 18 15 16 10 14 12 181 98 20 8 0 6 

9 TEGALOMBO 12 12 143 9 12 6 3 9 7 9 2 68 7 3 8 0 

10 TULAKAN 4 6 132 7 6 6 3 6 1 83 5 5 10 3 1 9 

11 NGADIROJO 2 2 50 4 3 12 1 6 1 18 15 5 119 

12 SUDIMORO 1 0 18 2 1 4 1 2 2 52 19 2 104 

JUMLAH 6 5 6 5 1415 7 0 6 5 9 0 30 60 50 899 555 85 3 4 5 0 



c . PUPUK U R E A 
Satuan Ton 

N O K P P A M A T A W 
XvuV^ A l u A A A i l 

BULAN K E T N O K P P A M A T A W 
XvuV^ A l u A A A i l JAN F E B M A R E T A P R I L M E I JUNI J U L I A G T S S E P T O K T B NOV D E S 

K E T 

1 DONOROJO 3 2 2 5 120 15 18 9 17 20 29 182 75 5 3 595 

2 PUNUNG 7 8 6 5 364 5 5 5 6 56 4 5 74 128 2 5 7 87 44 1309 

3 PRINGKUKU 56 9 5 2 5 9 60 14 14 3 8 5 5 97 2 6 8 76 4 4 1076 

4 PACITAN 71 3 3 2 6 4 4 5 54 4 5 6 6 78 2 7 2 2 5 85 5 7 1050 

5 KEBONAGUNG 78 5 4 239 88 7 5 48 56 74 4 6 2 4 5 76 52 1131 

6 A R J O S A R I 71 3 2 171 6 5 2 5 5 5 3 2 2 0 28 161 55 44 759 

7 NAWANGAN 9 9 100 3 0 8 69 98 121 9 3 9 9 102 2 0 0 4 6 54 1389 

8 BANDAR 102 192 3 4 6 106 166 151 9 6 116 125 3 2 4 97 7 2 1893 

9 TEGALOMBO 9 3 134 293 77 9 6 99 9 6 9 8 97 2 9 9 74 77 1533 

10 TULAKAN 84 81 341 4 6 7 0 19 68 7 5 7 3 2 8 6 55 5 4 1252 

U NGADIROJO 68 3 2 165 57 13 15 54 2 5 25 123 65 50 692 

12 SUDIMORO 31 2 5 118 15 I S 8 12 17 14 150 66 55 529 

J U M L A H 863 8 6 8 2 9 8 8 6 9 8 703 6 4 0 6 7 3 751 791 2 7 2 0 857 656 13208 



d. Pupuk NPK 
Satuan Ton 

n u 1U!<V« A U L A 1 A H 
BULAN K P T n u 1U!<V« A U L A 1 A H JAN F E B M A R E T A P R I L MEI JUNI J U L I A G T S S E P T O K T NOV D E S 

K P T 

1 DONOROJO 19 7 4 28 3 28 4 1 17 4 6 39 2 3 2 1 9 

2 PUNUNG 61 5 2 80 74 30 99 34 16 9 4 123 74 95 832 

3 PR INGKUKU 6 0 2 5 4 4 65 I S 2 7 16 24 44 109 71 66 569 

4 PACITAN 80 2 5 7 5 187 4 8 89 32 19 39 3 4 68 123 8 1 9 

5 KEBONAGUNG 6 5 4 3 6 0 85 29 3 8 29 21 10 57 7 0 55 562 

6 A R J O S A R I 6 7 2 6 5 4 99 4 5 8 3 10 9 16 31 3 8 71 5 4 9 

7 NAWANGAN 119 79 130 125 5 0 57 20 13 4 3 54 68 99 8 5 7 

8 BANDAR 150 2 5 0 110 173 6 6 6 3 58 31 98 125 83 94 1301 

9 T E G A L O M B O 153 78 130 200 56 3 3 47 2 6 74 8 0 87 88 1052 

10 TULAKAN SO 8 5 7 3 126 5 7 66 31 3 3 23 61 82 98 815 

11 NGADIROJO 55 15 28 54 2 5 2 5 20 18 18 18 4 2 69 3 8 7 

12 SUDIMORO 41 15 2 2 54 13 2 2 19 9 24 2 2 48 69 358 

JUMLAH 9 5 0 7 0 0 810 1270 4 4 0 6 3 0 3 2 0 2 2 0 500 760 7 7 0 950 8 3 2 0 



e. Pupuk Organik 
Satuan Ton 

NO KECAMATAN BULAN 
K E T NO KECAMATAN 

O A l l J-VXACVu X APRTT M P ! O Ol^X U A I Cj Wfl\7 n u V n p R K E T 

1 DONOROJO n 4. 1 n 
X V 

o n o n 
o 

o o A 
y 

O o OA 
4 y 

on 
4 U 

o n o u 100 
2 PUNUNG Ofi ^ o 1 A 

x y 
R OA 4 y A A Q 

y 
1 O A / AO S / AO S O 329 

3 
B̂ M _̂̂B K B̂ ^ ^ B̂ 

P R I N G K U K U n Q A A 
* T 0 

Q Q 
o 

o A I y A OO OA / y A n s u Af l 
y o 

AA OO 383 
4 PACITAN e AO 

^ 4 
on 
4 0 

1 s x o AO Q 
y 

A A 
y y 

OA OO 1 A AD A O 
y / 

QQ 
y y 

386 
5 KEBONAGUNG o 4 0 OQ 

o y 
1 1 n AO 

y y 
1 A t c* l U o y ylO 

y y O y 3 3 0 

6 A R J O S A R I 1 n 1 fi la 1 o X / o o 1 1 A 1 AO A 1 1 u O 1 A 
1 4 208 

7 NAWANGAN D o oo RO OQ 
4 y 

A I y X OO 4 / y Oil 
4 y 

oc O o y o O i l Y D OD 515 
8 BANDAR x t o o U 1 R O x o / A R O l / A O l O A O 1 4 1 OA 

/ y 
1 4 y O l OO OO 1185 

9 T E G A L O M B O 1 no O X s o o o AO 
y o 

O l O A OO 4 4 D s o s o l y 1 "I OQ 
A o y 

o c 
YD 

827 
10 TULAKAN 17 4 5 65 107 6 9 14 2 3 12 40 56 61 4 5 5 
11 NGADIROJO 21 2 2 3 4 52 2 3 29 48 119 12 34 32 46 4 7 2 
12 SUDIMORO 5 2 14 16 10 9 9 0 10 9 24 32 140 

J U M L A H 500 4 5 0 5 3 0 570 2 4 0 3 3 0 260 3 0 0 3 3 0 540 6 2 0 660 5330 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 


